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ABSTRAK

Kegiatan pembenihan udang yang tidak tepat dapat berdampak pada rendahnya tingkat
kualitas benur sehingga diperoleh hasil produksi benur yang juga ikut menurun. Oleh karena
itu, pembenihan udang vaname yang berkualitas harus dikelola secara tepat sesuai dengan
standar operasional prosedur yang telah diterapkan sehingga layak dipasarkan. Oleh karena
itu perlu mempelajari lebih mendalam mengenai pembenihan udang vaname khususnya
teknik pembenihan udang vaname. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui: Standart
Operasional Pembenihan Udang vanname; Performance kematangan gonad; dan Kegiatan
pasca panen pembenihan udang vanname. Teknik pembenihan udang menggunakan analisis
antara lain melalui perhitungan Fertilization Rate (HR) dan Hatching Rate (HR). Berdasarkan
hasil penelitian didapatkan bahwa: 1). Aspek teknis pada kegiatan pembenihan udang CV
Manunggal 23 secara umum sudah sesuai dengan standar prosedur yang diacu. 2). Peforma
produktivitas induk udang di CV Manunggal 23 memiliki tingkat rate yang bagus dengan
Rata-rata HR 75,83% dan FR 62% dalam kurun waktu 3 minggu. 3). Kualitas Air di CV.
Manunggal 23 mencapai angka yang optimal dengan rata-rata suhu 27-28°C, pH 8, DO 5,5-
5,6 mg/L, dan Salinitas 32-33 ppt dalam kurun waktu 3 minggu.

Kata Kunci: Fertilization Rate, Hatching Rate, Udang Vaname.

ABSTRACT

Improper shrimp hatchery can have an impact on the low level of fry quality so that fry
production results also decrease. Therefore, quality vannamei shrimp hatcheries must be
handled appropriately in accordance with standard operating procedures that have been
implemented so that they are marketable. So it is necessary to study more deeply about the
vannamei shrimp hatchery, especially the vannamei shrimp hatchery technique. The purpose
of this study is to find out a number of things including: Operational Standards for Vanname
Shrimp Hatchery; Gonad maturity performance; and Post-harvest activities of vanname
shrimp hatchery. The shrimp hatchery technique uses analysis by calculating the Fertilization
Rate (HR) and Hatching Rate (HR). Based on the results of the study it was found that: 1).
The technical aspects of the CV Manunggal 23 shrimp hatchery in general are in accordance
with the standard procedures referred to. 2). The broodstock productivity performance at CV
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Manunggal 23 has a good rate with an average HR of 75.83% and FR of 62% within 3 weeks.
3). Water Quality in CV. Manunggal 23 achieved optimal numbers with an average
temperature of 27-28°C, pH 8, DO 5.5-5.6 mg/L, and Salinity 32-33 ppt within 3 weeks.

Keywords: Fertilization Rate, Hatching Rate, Vaname Shrimp.

1. PENDAHULUAN

Benih udang vanname yang baik
bisa  diperolen  ketika  pengelolaan
pembenihan udang vanname dilakukan
sesuai dengan konsep Cara Pembenihan
lkan Yang Baik (CPIB). Kegiatan
pembenihan udang yang masif hanya bisa
dilakukan ketika ketersedian induk udang
vanname melimpah dan berkualitas. Hal
ini  untuk memastikan benih  yang
dihasilkan sesuai dengan yang diharapkan.
Untuk  hal  tersebut  membutuhkan
manajemen  pengelolaan  pembenihan
udang vanname sesuai standart CPIB,
sehingga benih udang vaname bisa tersedia
secara terus menerus (Iskandar et al.,
2021).

Adapun teknologi yang bisa
meningkatkan  kegiatan  produktivitas
udang vaname vyaitu, tradisional, semi
intensif, intensif dan super intensif.
Perbedaan dari keempat teknologi tersebut
adalah penggunaan pakan, teknologi dan
padat tebar yang digunakan pada lahan
(Yanti et al., 2015).

Dalam kegiatan pembenihan udang
yang tidak tepat dapat berdampak pada
rendahnya tingkat kualitas benur sehingga
diperoleh hasil produksi benur yang juga
ikut menurun. Oleh karena itu, pembenihan
udang vaname yang berkualitas harus
ditangani secara tepat sesuai dengan
standar operasional prosedur yang telah
diterapkan sehingga layak dipasarkan.
Sehingga perlu untuk mempelajari lebih
mendalam mengenai pembenihan udang
vaname  khususnya teknik pembenihan
udang vaname (Wawoh et al., 2019).

Pengelolaan induk yang tidak baik
bisa berdampak untuk kualitas dan
kuantitas telur udang yang dihasilkan,
sehingga  mengakibatkan  pencapaian
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produktivitas udang tidak sesuai maksimal.
Untuk itu perlu dilakukan penelitian untuk
mengetahui: Standart Operasional
Pembenihan Udang vanname; Performance
kematangan gonad; dan Kegiatan pasca
panen pembenihan udang vanname.

2. METODOLOGI

Penulis menggunakan beberapa
metode data dalam pengumpulan data
diantarannya adalah observasi. Observasi
merupakan  aktivitas  meneliti  atau
mengamati suatu objek untuk dapat
memperoleh data yang diperlukan pada
suatu penelitian sampai bisa mencapai
tujuan serta hasil yang maksimal
(Rachmawati, 2017). Observasi ini
dilakukan dengan cara mengikuti kegiatan
pemebenihan udang  vaname. Adapun
jenis data yang dapat diperolen dari
observasi yaitu:

a) Data Fekunditas Rate
Fertilization Rate (FR) atau derajat
pembuahan (Ramandhanthie et al, 2020):

- Jumlah telur yang terbuahi (butir) 100%
0

Jumlah total telur(butir)

b) Data Hatching Rate
Hatching Rate (HR) atau derajat
penetasan (Ramadhanthie et al, 2020) :

— Jumlah telur menetas (ekor) 100%
0

Jumlah telur terbuahi
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Udang vaname (L. vannamei) yang
digunakan sebagai induk di CV.
Manunggal 23 berasal dari Florida yaitu
Benchmark Genetic, didatangkan dari
bulan April 2022. Dengan jumlah induk
jantan 51 ekor dan betina 28 ekor, induk
jantan ukuran 21 cm dan betina 22 cm.
Pengelolaan induk udang tentunya tidak
terus berjalan dengan lancar, ada beberapa
induk udang yang mati, disebabkan adanya
luka yang ada pada tubuh udang
disebabkan udang terbentur dinding bak
dan pengambilan udang menggunakan
seser ukuran lebar. Hal ini dapat
menyebabkan gesekan antara udang satu
dengan lainnya yang menyebabakan luka
udang.Untuk mencegahnya, harus pelan
dan hati-hati ketika mengambil udang dan
waktu pengambilan sebaiknya dipisah
dengan seser yang lainnya, tidak disatuin
dengan 1 seser.

Pengelolaan Pakan Induk

Selama pemeliharaan, pakan yang
diberikan pada induk udang yaitu pakan
beku dan pakan hidup. Pakan beku yang
digunakan yaitu berupa cumi beku serta
untuk pakan hidup menggunakan cacing
laut (Nereis sp). Menurut Catur Pramono
Adi (2022), pakan hidup mempunyai
kandungan protein 56% dan mengandung
lemak 29,83% sehingga sangat baik untuk
diberikan ke induk udang yang dapat
membantu  mempercepat  pematangan
gonad induk udang. Pemberian pakan
dilakukan oleh karyawan yang bekerja di
bagian pemeliharaan induk. Sebelum
pakan cumi diberikan terlebih dahulu
dibersinkan kemudian dipotong dengan
ukuran kecil lalu dicuci dengan air bersih.
Pakan cumi yang sudah bersih disimpan
kedalam frezeer. Pemberian pakan cumi
beku dilakukan dengan mencuci terlebih
dahulu dan menghilangkan es pada cumi

beku. Cumi yang telah dicuci bersih
kemudian ditebar kedalam bak
pemeliharaan  induk  secara  merata.

Sedangkan untuk pemberian pakan cacing
hidup dilakukan dengan membersihkan
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terlebin dahulu dari kotoran dan sisa
lumpur yang masih menempel pada cacing.
Cacing yang akan diberikan terlebih
dahulu ditimbang sesuai dengan kebutuhan
induk udang. Cacing hidup yang sudah
bersih ditebar kedalam bak pemeliharaan
induk secara merata. Dosis pemberian
pakan adalah 30% dari biomassa udang.
Frekuensi pemberian pakan adalah 6 kali
dalam sehari yaitu pada pukul 08.00;
11.00; 14.00; 20.00; 22.00; 04.00 WIB.

Pengelolaan Air

Pada bak pemeliharaan induk
sistem pengaturan air yang digunakan yaitu
sirkulasi  (Flowtrough). Flowtrough ini
merupakan pergantian air yang dilakukan
dengan mengalirkan air baru secara terus
menerus dan air lama dibiarkan terbuang.
Hal ini sesuai dengan pendapat Catur
Pramono  Adi, etal.(2023) vyaitu
pengaturan air pada pemeliharaan induk
dapat dilakukan dengan sistem flowtrough.
Tujuan penggunaan sistem flowtrough ini
yaitu agar air di dalam bak pemeliharaan
induk selalu jernih. Air yang digunakan
pada bak pemeliharaan induk ini adalah air
yang sudah steril dan ditampung ditandon.

Pengelolaan air lainnya yang
dilakukan yaitu dengan membuang sisa
pakan, kulit moulting dan kotoran induk
udang yang terdapat pada bak
pemeliharaan. Sisa pakan, kulit moulting
dan kotoran diambil menggunakan seser
dan diletakkan kedalam ember kemudian
dibuang ke tempat pembuangan limbah.
Pembuangan kotoran dan sisa pakan serta
kulit moulting ini dilakukan pada jam
07.00 dan 18.00 WIB. Dilakukan juga
penggosokan dinding dan dasar bak
menggunakan scouring pad. Sesuai dengan
pendapat Atikah etal., (2018), bahwa
pembersihan bak perlu dilakukan dalam
kegiatan pemeliharaan induk udang.

Adapun parameter kualitas air yang
diukur pada air pemeliharaan induk udang
yaitu suhu, pH, salinitas dan DO. Suhu
pada bak pemeliharaan induk berkisar
antara 27-29°C, namun cenderung selalu
optimal pada suhu 28°C Sesuai dengan
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pendapat Catur Pramono Adi (2023)
tentang suhu yang baik untuk pemeliharaan
udang vyaitu berkisar antara 26-32°C.
Sehingga suhu air dalam bak pemeliharaan
masih dikatakan optimal dan cocok untuk
pemeliharaan  induk  udang.  Hasil

pengukuran pH pada media pemeliharaan
yaitu 7,7-8,5, sedangkan kandungan pH
yang baik menurut Wahyuni (2011), yaitu
7,5-8,5. Sehingga nilai pH pada media
pemeliharaan masih optimal. Kandungan
DO pada media pemeliharaan yaitu 5,1-5,4
.Menurut (Supono), (2018) kandungan DO

yang baik untuk media pemeliharaan yaitu
>5 mg/L.

Seleksi Induk

Induk yang telah matang telur dan
sudah siap untuk dipijahkan ditandai
dengan perkembangan ovary pada bagian
dorsal tubuh udang berwarna orange dan
terlihat semakin jelas, membentuk garis
tebal dan menggelembung kearah kepala.
Induk yang sudah matang gonad dapat
dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1 Induk matang gonad

Dari Gambar dapat dilihat pada
ovary induk betina menandakan bahwa
induk sudah matang gonad. Tingkat ini
merupakan fase akhir dari proses
pematangan  telur  sebelum  udang
melepaskan telurnya. Induk betina yang
sudah memasuki fase akhir menandakan
bahwa induk sudah siap dipijahkan.

Perkawinan

Bak pemeliharaan antara bak induk
betina dengan bak induk jantan dipisah
yang bertujuan untuk  memudahkan
perkawinan terkontrol. Induk betina yang
sudah matang gonad dipindahkan ke bak
pemeliharaan  induk  jantan  untuk
dikawinkan. Setelah induk jantan dan
induk betina matang gonad berada di
dalam satu bak, maka akan terjadi proses
perkawinan atau kopulasi, yaitu proses
menempelnya sperma pada thelicum.
Proses perkawinan terjadi ditandai dengan
induk jantan yang berenang mendekati
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induk betina dari bagian bawah hingga
akhirnya induk jantan membalikkan
tubuhnya dan menempelkan
spermatophore pada thelicum induk betina.
Induk jantan berenang mendekati induk
betina disebabkan karena induk betina
yang matang telur mengeluarkan feromone.
Wyban & Sweneey (1991), menjelaskan
bahwa induk betina yang sudah matang
gonad akan mengeluarkan feromone
sehingga menarik perhatian induk jantan.
Feromone adalah zat kimia yang berfungsi
untuk merangsang dan memiliki daya pikat
sesksual pada jantan maupun betina
(Anam et.al., 2016).

Induk betina yang telah melakukan

perkawinan ditandai dengan adanya
spermatophore yang menempel pada
thelicum. Kemudian induk yang telah
terbuahi dipindahkan ke dalam bak

spawning sedangkan induk yang tidak
terbuahi dikembalikan ke dalam bak
pemeliharaan induk betina.
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Gambar 2. Induk betina yang dibuahi

Penetasan Telur

Penetasan telur dilakukan pada
wadah berbentuk bulat dengan volume 2
m®. Sebelum digunakan sebagai wadah
penetasan telur, bak disterilkan terlebih
dahulu dengan pencucian bak
menggunakan detergen, kemudian
dilakukan pengisisan air sebanyak 1,4 m?,
dengan suhu air pada bak penetasan yaitu
antara 30-33°C. Sesuai dengan pernyataan
Mugsith et.al., (2016) bahwa suhu air yang
baik untuk penetasan adalah 33°C agar
dapat membantu dalam proses penetasan
telur.

Selama proses penetasan telur
dilakukan pengadukan telur yang bertujuan
agar telur-telur tidak mengendap di dasar
bak penetasan. Pengadukan dilakukan
dengan menggunakan alat pengaduk
manual yang terbuat dari pipa dan
pengaduk  otomatis (Gambar  2).
Pengadukan telur dilakukan sampai telur
menetas. Pengadukan telur dilakukan
setiap 30 menit sekali dengan lama
pengadukan 1-2 menit. Sesuai dengan
pendapat Anam etal., (2016), bahwa
pengadukan pada telur perlu dilakukan
untuk mencegah telur menggumpal.

Dalam  proses penetasan telur
dilakukan juga sampling telur yang
bertujuan untuk mengetahui jumlah telur
pada setiap bak penetasan,serta mengetahui
derajat fertil telur yang dihasilkan. Telur
yang telah dikeluarkan oleh induk
membutuhkan waktu selama 16-18 jam
untuk menetas menjadi naupli. Sesuai
dengan pendapat Mugsith & Hidayat,
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(2012) bahwa telur udang vaname akan
menetas selama 16-18 jam. Sampling telur
dilakukan pada pukul 07.00 WIB sebelum
telur menetas. Pengambilan  sampel
dilakukan pada setiap bak yang dilakukan
oleh pihak laboratorium QC. Penghitungan
telur dilakukan secara manual yaitu dengan
cara mengambil sampel telur secara acak
didalam bak. Pengamatan telur dilakukan
dengan menghitung sampel telur dengan
bantuan mikroskop dan hand counter.
Telur yang terbuahi ditandai dengan
adanya bentuk pembelahan sel pada telur
tersebut, seperti pada Gambar 3.

—

Gambar 3. Telur udang vaname;
a. Nonfertil, b. Fertil

Tingkat Kematangan Gonad

Hasil pematangan gonad udang
vanname di CV. Manunggal 23
dipengaruhi beberapa faktor, yaitu kualitas
induk, pakan dan kondisi lingkungan
(Setiawan et al., 2013). Semakin besar
ukuran induk maka akan semakin
berkualitas karena tubuh telah dewasa.
Selain itu, pemberian pakan berkualitas
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dan cukup sangat berpengaruh untuk
perkembangan gonad udang. Pakan segar
seperti cumi-cumi dan cacing laut (Nereis
sp) sering digunakan untuk pematangan
gonad induk udang jantan maupun betina.
Tingkat kematangan gonad induk
udang di CV. Manunggal 23 sudah baik.
Karena dalam tiap kurun waktu 4-5 hari
induk udang sudah dalam fase TKG IlI
yang bisa dilihat pada (gambar3). Pada
tingkat tersebut udang disini sudah bisa
dikawinkan. Setiap udang yang sudah
dikawinkan, dibiarkan selama 4-5 hari
sampai pada TKG Ill. Karena kualitas
induk yang masih bagus dan pemberian
pakan segar dengan jumlah yang cukup,
serta kondisi lingkungan yang bersih
mampu membuat induk udang memiliki
perkembangan gonad yang baik.

Fekunditas

Berdasarkan hasil penelitian masing-
masing induk udang memiliki fekunditas
telur yang tidak jauh berbeda, hal ini
diduga karena bobot udang yang hampir
sama. Semakian besar bobot udang telur
yang dihasilkan semakin banyak. Jumlah
telur tiap induk rata-rata yang dapat
dihasilkan seekor induk udang vanname
204.667 butir. Berdasarkan hasil penelitian
dengan pemberian pakan segar cumi dan
cacing laut, memiliki HR yang cukup
bagus. Hatching rate yang tinggi
dipengaruhi  kualitas induk, kualitas
sperma, nutrisi pakan dan penanganan telur
yang tepat. Dari hasil penelitian
menghasilkan rata-rata HR 75,83%.

Panen Dan Transportasi Naupli
Naupli yang telah  menetas
selanjutnya dipindahkan kedalam tank
holding. Teknik pemindahan naupli yaitu
dengan cara melepas aerasi, mengangkat
pengaduk telur, menghidupkan lampu dan
kemudian didiamkan sebentar agar naupli
naik ke permukaan air untuk selanjutnya
diseser dengan menggunakan seser naupli
dengan mesh size 100-110 mikron. Setelah
itu naupli tersebut dimasukkan ke dalam
tank holding. Proses pemindahan naupli ini
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dilakukan berulang-ulang dengan melihat
naupli yang berada dipermukaan bak.
Proses pemindahan ini berlangsung dari
pukul 13.00 sampai dengan pukul 16.00
WIB atau siang menjelang sore hari.
Pemindahan dilakukan pada siang hari
karena mengikuti sifat naupli yaitu
fototaksis positif sehingga mempermudah
dalam pemanenan. Naupli yang sudah
berada di bak holding tersebut akan
dipanen keesokan harinya saat naupli
sudah mencapai stadia N 5-6.

Proses pemanenan naupli dimulai
dengan mematikan aerasi pada tank
holding. Naupli akan segera mengumpul di
permukaan air akibat pengaruh cahaya
karena sifatnya yang fototaksis positif.
Setelah naupli berkumpul maka dilakukan
penyeseran dengan seser Khusus naupli.
Pemanenan dilakukan  berulang-ulang
hingga 4 kali untuk menghindari naupli
stress dan mati. Teknik transportasi naupli
ke bak pemeliharaan yaitu menggunakan
wadah ember plastik dikarenakan jarak
antara ruang produksi naupli dan ruang
pemeliharaan larva hanya berjarak 20 m,
sehingga  transportasi  naupli  cukup
menggunakan ember plastik tanpa diberi
tambahan oksigen.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada

kegiatan pembenihan udang vaname di,

CV. Manunggal 23 kesimpulan yang dapat

ditarik adalah:

1. Aspek teknis pada kegiatan pembenihan
udang CV Manunggal 23 secara umum
sudah sesuai dengan standar prosedur
yang diacu.

2. Peforma produktivitas induk udang di
CV Manunggal 23 memiliki tingkat rate
yang bagus dengan Rata-rata HR
75,83% dan FR 62% dalam kurun waktu
3 minggu.

3. Kualitas Air di CV. Manunggal 23
mencapai angka yang optimal dengan
rata-rata suhu 27-28°C, pH 8, DO 5,5-
5,6 mg/L, dan Salinitas 32-33 ppt dalam
kurun waktu 3 minggu.
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